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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

6.1.1 Mengidentifikasi Pengaruh sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan metode audiovisual terhadap tingkat 

pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat digambarkan sebelum dilakukan 

Pendidikan Kesehatan dengan metode audiovisual terhadap tingkat 

pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan cukup (72,5%) sebanyak 29 

responden, dan paling sedikit berpengetahuan kurang (7,5%) 

sebanyak 3 responden. 

6.1.2 Mengidentifikasi Pengaruh sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan metode audiovisual terhadap tingkat 

pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat digambarkan sebelum diberikan 

Pendidikan Kesehatan dengan metode audiovisual terhadap  tingkat 

pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan Baik (80%) sebanyak responden, 

dan paling sedikit berpengetahuan kurang (0%). 

6.1.3 Menganalisa pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 

audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pemeriksaan SADARI 

pada remaja putri 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat digambarkan sebelum diberikan 

Pendidikan Kesehatan dengan metode audiovisual terhadap  tingkat 
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pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri bahwa hampir 

seluruhnya responden berpengetahuan cukup (72,5%), dan sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan dengan metode audiovisual terhadap  

tingkat pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri 

berpengetahuan baik (80%). 

Berdasarkan hasil analisis dengan uji wilcoxon dengan 

diperoleh nilai signifikan 0,000 p value 0,05. karena nilai p value (0,000) 

< (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 

audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pemeriksaan SADARI pada 

remaja putri di RW 02 Kelurahan Ketapang Kota Probolinggo. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa lebih baik dan 

lebih menggali pengetahuan lebih dalam lagi serta bisa 

mengembangkan lagi agar menambah wawasan mengenai 

penelitiannya selanjutnya. Bagi para peneliti lain yang 

mengembangkan penelitian ini diberikan kesempatan yang besar agar 

hasil pada penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih dalam lagi mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode audiovisual terhadap 

tingkat pengetahuan pemeriksaan SADARI pada remaja putri. 

6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi instutusi Pendidikan diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menambah buku di perpustakaan, dapat menjadi wacana,  serta 

Kepustakaan dan menambah wawasan pembaca, mengembangkan 

ilmu khususnya mengenai pengaruh pendidikan kesehatan dengan 
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metode audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pemeriksaan 

SADARI pada remaja putri. 

6.2.3 Bagi Tempat Penelitian 

Bagi tempat penelitian hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan bagi tempat penelitian, dan dapat 

menambah wawasan pada wanita yang ada disekitar tempat penilitian 

terutama mengenai pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI.) 

6.2.4 Bagi Responden 

Bagi responden hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu, menambah wawawan dan menambah pengetahuan 

mengenai deteksi dini adanya kanker payudara, serta dapat diterima 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari hari mengenai pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI). 
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